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Aspal alam adalah aspal yang didapat di suatu tempat di alam, dan dapat 
digunakan sebagaimana diperolehnya atau dengan sedikit pengolahan. Aspal alam 
ada yang diperoleh di gunung-gunung seperti aspal di Pulau Buton yang disebut 
dengan Asbuton. Aspal pulau buton merupakan campuran material bitumen 
dengan bahan material mineral lainnya dalam bentuk batuan. Karena asbuton 
merupakan material yang ditemukan begitu sajaa di alam, maka kadar bitumen 
yang dikandungnyaa sangat bervariasi dari rendah sampai tinggi. Untuk mengatasi 
hal ini, maka asbuton mulai diproduksi dalam berbagai bentuk di pabrik 
pengolahan asbuton. Untuk mengurangi pemakaian aspal alam yang semakin 
langkah makan dilakukannya penelitian mengenai pemanfaatan asbuton dengan 
komposisi 6%, 8%, 10% 
Tujuan penelitian ini adalah 1.) Mengetahui karakteristik material Asbuton 
LGA dapat memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 pada campuran AC-WC 2.) 
Mengetahui nilai Kadar Aspal Optimum pada campuran aspal beton AC-WC 
(Asphalt Concrete – Wearing Course) dengan tambahan material Asbuton LGA 
3.) Mengetahui bagaimana kinerja campuran aspal beton AC-WC dengan 
tambahan material Asbuton dan Aspal 60/70 ditinjau dari Marshall Test. 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen melalui pengujian di 
laboratorium.  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah ditemukannya 
optimalisasi pengunaan Asbuton untuk pada saat pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan jalan baru ataupun pemeliharaan jalan dan memberikan alternatif 
pemakaian material agregat alam yang seminim mungkin. Hasil pengujian untuk 
kadar aspal optimum KAO pada komposisi 1 Asbuton 6% dengan variasi aspal 
(5,05% 5,55% 6,05% 6,55% 7,05%) dari grafik Marshall dapat ditemukan KAO 
sebesar 6,2%. Komposisi 2 Asbuton 8% dengan variasi aspal (5,0% 5,5% 6,0% 
6,5% 7,0%) dari grafik Marshall dapat ditemukan KAO sebesar 6,3%. Komposisi 
3 Asbuton 10% dengan variasi aspal (5,0% 5,5% 6,0% 6,5% 7,0%) dari grafik 
Marshall dapat ditemukan KAO sebesar 6,4%. Variasi komposisi 6%,8% dan 
10% memenuhi seluruh persyaratan sifat-sifat campuran beraspal panas dapat 
spesifikasi Bina Marga 2018. 
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Natural asphalt is asphalt obtained somewhere in nature, and can be 
obtained with little processing. Natural asphalt is found in the mountains such as 
asphalt on Buton Island, called Asbuton. Buton island asphalt is a mixture of 
bitumen material with other mineral materials in mixed form. Because asbuton is 
an ingredient that is found in nature, the levels of the bitumen contained in it vary 
greatly from low to high. To overcome this, asbuton began to be processed in 
various forms in the asbuton processing plant. To reduce the increasing use of 
natural asphalt Eating research on the use of asbuton with a composition of 6%, 
8%, 10%. 
The purpose of this study is 1.) Knowing the characteristics of LGA Asbuton 
materials can meet the specifications of Bina Marga 2018 in the AC-WC mixture 
2.) Knowing the value of Optimal Asphalt Levels on AC-WC concrete asphalt 
Concrete with Asbuton LGA ingredients 3.) Knowing how the performance of AC-
WC concrete mixtures with 60/70 Asbuton and Asphalt additives is reviewed from 
the Marshall Test. The study was carried out by experimental methods through 
laboratory testing. 
The expected benefits of this study were found to optimize the use of 
Asbuton for the implementation of new road construction or road maintenance work 
and to provide as little alternative use of aggregate materials as possible. The results 
of testing for the optimal KAO asphalt content in the composition of 6% Asbuton 
with asphalt variations (5.05% 5.55% 6.05% 6.55% 7.05%) of the Marshall graph 
can be found at 6.2% KAO. The composition of 2 8% Asbuton with asphalt 
variations (5.0% 5.5% 6.0% 6.5% 7.0%) from the Marshall chart can be found by 
KAO of 6.3%. The composition of 10% Asbuton with asphalt variations (5.0% 
5.5% 6.0% 6.5% 7.0%) from the Marshall chart can be found by KAO of 6.4%. 
Variations in the composition of 6%, 8% and 10% meet the requirements for the 
properties of hot asphalt mixes to be Bina Marga specifications 2018. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan pengaruh penambahan Asbuton 
LGA dengan komposisi 6%, 8%, 10% maka diperoleh kesimpulan, diantaranya: 
 
1. Hasil pengujian terhadap terhadap aspal modifikasi Asbuton yang diproses 




C, daktilitas >137 cm, kelarutan dalam Toluene 91,938%, berat jenis 
1,204 gram/cm
3
, berat yang hilang setelah Thin Film Oven Test (TFOT) 
0,005%, penetrasi setelah TFOT 57,4%, daktilitas setelah TFOT > 120 cm, 
pengujian terhadap agregat Asbuton menghasilkan nilai partikel pipih lonjong 
 
0,922% berat jenis 2,610 gram/cm
3
 serta penyerapan 1,215%. Seluruh hasil 
pengujian material Asbuton memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018. 
 
2. Hasil pengujian untuk kadar aspal optimum KAO pada komposisi 1 Asbuton 
6% dengan variasi aspal 5,05% 5,55% 6,05% 6,55% 7,05% dari grafik 
Marshall tidak ditemukan kadar aspal rencana yang nilai – nilainya 
memenuhi seluruh persyaratan, sehingga tidak dapat ditemukan KAO. 
Komposisi 2 Asbuton 8% dengan variasi aspal 5,0% 5,5% 6,0% 6,5% 7,0% 
dari grafik Marshall menunjukkan bahwa pada rentang 6,0% sampai dengan 
6,5% nilai – nilainya memenuhi seluruh persyaratan, sehingga didapatkan 
KAO pada 6,2%. Komposisi 3 Asbuton 10% dengan variasi aspal 5,0% 5,5% 
6,0% 6,5% 7,0% dari grafik Marshall menunjukkan bahwa pada rentang 
6,1% sampai dengan 6,7% nilai – nilainya memenuhi seluruh persyaratan, 
sehingga didapatkan KAO pada 6,4%. 
 
3. Hasil pengujian tambahan Asbuton dengan variasi komposisi 6%,8% dan 
10% memenuhi seluruh persyaratan sifat-sifat campuran beraspal panas dapat 
spesifikasi Bina Marga 2018, namun komposisi Asbuton 8% memiliki hasil 
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